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Penelitian ini dilatar belakangi dari fenomena meningkatnya jumlah 

mahasiswa yang harus bekerja sambil menempuh pendidikan tinggi, baik karena 

alasan ekonomi, keinginan untuk mandiri, maupun sebagai upaya menambah 

pengalaman kerja. Kondisi ini menimbulkan tekanan tambahan yang dapat 

mempengaruhi stabilitas akademik mahasiswa. Dalam menghadapi tuntutan 

tersebut, tidak semua mahasiswa menunjukkan respon yang sama, sebagian 

mampu bertahan dan berprestasi, sementara yang lain mengalami hambatan 

akademik. Oleh karena itu, resiliensi akademik menjadi aspek penting untuk 

diteliti guna memahami sejauh mana mahasiswa mampu mengatasi tekanan 

akademik dan bekerja secara bersamaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan 

tingkat resiliensi akademik mahasiswa yang bekerja berdasarkan jenis kelamin di 

Institut Islam Ma’arif Jambi. Resiliensi akademik menjadi salah satu faktor 

penting yang memungkinkan mahasiswa tetap mampu bertahan dan berprestasi di 

tengah tuntutan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

komparatif dengan jumlah sampel sebanyak 110 mahasiswa, yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data berupa angket yang 

mengukur tiga aspek utama resiliensi akademik berdasarkan teori Cassidy (2016), 

yaitu kegigihan, kemampuan merefleksikan dan beradaptasi dalam mencari 

bantuan, serta pengaruh negatif dan respon emosional. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa secara keseluruhan mahasiswa 

yang bekerja di Institut Islam Ma’arif Jambi memiliki tingkat resiliensi akademik 

dalam kategori tinggi. Mahasiswa laki-laki memperoleh rata-rata persentase 

sebesar 72,01% dan mahasiswa perempuan sebesar 74,76%, Meskipun terdapat 

perbedaan nilai rata-rata, hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa 

perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik (nilai signifikansi 0,053 > 

0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin bukanlah faktor 

utama yang mempengaruhi tingkat resiliensi akademik mahasiswa yang bekerja.  

penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi penting bagi 

layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi agar lebih fokus pada 

pengembangan faktor internal mahasiswa tanpa membedakan latar belakang jenis 

kelamin. 
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